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Abstrak 

Kacang tanah menyerap unsur hara lebih banyak untuk mendapatkan produksi 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kompos tandan 

kosong dan abu boiler limbah kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil kacang 

tanah. Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai November 2019 di 

lahan Satuan Pelayanan Balai Benih Padi dan Palawija Kecamatan Karangpawitan, 

Kabupaten Garut, dengan ketinggian 715  meter di atas permukaan laut. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok, dua faktorial dan diulang dua kali. 

Faktor pertama adalah dosis tandan kosong kelapa sawit (0, 2, 4, 6 ton/ha) dan 

factor kedua adalah dosis abu boiler (0,1, 2, 3 ton/ha). Hasil menunjukkan tidak 

terjadi interaksi antara dosis tandan kosong kelapa sawit dan abu boiler kelapa sawit 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Secara mandiri, dosis 

kompos tandan kosong kelapa sawit 6 ton/ha memberikan pengaruh terbaik 

terhadap bobot kering tanaman, bobot polong per tanaman, bobot polong basah per 

plot dan bobot polong kering per plot. Dosis abu boiler kelapa sawit pada 3 ton/ha 

memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman 45 

hari setelah tanam (HST), jumlah daun 45 HST, luas daun, bobot kering tanaman, 

jumlah polong per tanaman, bobot polong per tanaman, bobot polong basah per 

plot, jumlah biji per tanaman, bobot polong kering per plot, dan bobot 100 biji. 

 

Kata kunci : abu boiler, kacang tanah, kelapa sawit, kompos 

 

Abstract 

Peanuts absorb more nutrients to get high production. This research was aimed to 

determine the effect of oil palm empty fruit bunch compost and boiler ash dose on 

growth and yield of peanuts. This research conducted in Rice and Palawija Seed 
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Service Unit, Karangpawitan District, Garut Regency at 715 meters above sea 

level, from September until November 2019. The research used a randomized block 

design with two factors and two replications. The first factor is the doe oil palm 

empty fruit bunch (0, 2, 4, 6 ton/ha) and the second factor is dose boiler ash (0, 1, 

2, 3 ton/ha). The result showed that no interaction between the dose oil palm empty 

fruit bunch compost with boiler ash on the growth and yield of peanuts. 

Independently, the dose of 6 ton/ha oil palm empty fruit compost gives the best effect 

on crop dry weight, pod weight per plant, wet weight per plot and dry pod weight 

per plot. Boiler ash dose of 3 ton/ha gives the best effect on plant observation 

parameters of 45 day after plant height, 45 day after plant of leaf count, leaf area, 

plant dry weight, number of pods per plant, pod weight per plant, pod weight per 

plants, dry pod weight per plot, number of seeds per plant, dry pod weight per plot, 

and weight of 100 seeds. 

 

Key word: Boiler ash, peanut, oil palm, compost 

 

1. Pendahuluan 

Kacang tanah (Arachis hypogaea (L.) Merr.) merupakan tanaman herba, secara 

taksonomi termasuk anggota famili Papilionidae, subfamili Leguminosae, genus 

Arachis (Trustinah, 2015). Kacang tanah termasuk komoditas yang memiliki nilai 

ekonomi penting dan sebagai sumber protein banyak dimanfaatkan sebagai camilan 

dalam bentuk direbus atau digoreng, sebagai bumbu pelengkap makanan dan di 

bidang industri kacang tanah digunakan sebagai bahan-bahan untuk membuat 

minyak goreng, selai, kue, tepung, biskuit, permen, margarin dan susu. Kacang 

tanah merupakan bahan makanan yang sehat karena mengandung protein nabati dan 

lemak yang dibutuhkan manusia, 100 g kacang tanah mengandung Kalori 525 g, 

Protein 27,9 g, Karbohidrat 17,4 g, Lemak 42,7 g, Kalsium 3,5 mg, Fosfror 456 mg, 

Zat besi 5,7 mg, Vitamin B 0,44 mg dan Kadar air 4,0 g (Direktorat Gizi, 2015).  

Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2018), produksi nasional 

kacang tanah tahun 2014 sebesar 638,896 ton biji kering, selanjutnya menurun 

menjadi 605,449 ton pada tahun 2015, 570,477 ton pada tahun 2016 dan 495,477 

ton pada tahun 2017 dan terjadi peningkatan menjadi 512,198 ton pada tahun 2018. 

Fluktuatif produksi kacang tanah tersebut diduga terjadi karena penurunan luas 

areal lahan, juga terkendala oleh pengolahan tanah dan pemeliharaan yang belum 

optimal, serangan hama penyakit, penanaman varietas berproduksi rendah, mutu 

benih yang rendah serta kekeringan (Tim Bina Karya Tani, 2009). 

Tingkat kebutuhan dan pemanfaatan kacang tanah yang semakin meningkat, 

mengakibatkan kacang tanah perlu untuk lebih dikembangkan dan ditingkatkan 

produktivitasnya. Pengembangan dan peningkatan produksi kacang tanah salah 

satunya dapat ditingkatkan dengan cara pengolahan tanah yang aman dan tanpa 

menggunakan pupuk kimia yaitu dengan menggunakan pupuk kompos yang bahan-
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bahannya mudah didapat dan terbuat dari bahan alam misalnya dari limbah tanaman 

kelapa sawit (Haryanti et al.,  2014). 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar 

di dunia (Anggoro dan Budi, 2008). Menurut data Direktorat Jendral Perkebunan, 

luas perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Indonesia pada tahun 

2017 mencapai 14.030.573 ha. Produksi TBS (Tandan Buah Segar) mencapai 

37.812.628 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017). 

Selain menghasilkan minyak kelapa sawit yang jumlahnya cukup besar disisi 

lain juga pengolahan kelapa sawit menghasilkan limbah padat dan juga limbah cair. 

Limbah padat berasal dari proses pengolahan kelapa sawit terdiri dari tandan 

kosong kelapa sawit, cangkang atau tempurung, serabut, lumpur, abu boiler dan 

bungkil. Limbah padat yang dihasilkan berbanding lurus dengan jumlah tandan 

buah segar yang dihasilkan. Limbah padat tandan kosong kelapa sawit merupakan 

limbah utama yaitu 23% dari proses pengolahan kelapa sawit. Setiap pengolahan 1 

ton tandan buah segar akan dihasilkan tandan kosong kelapa sawit sebanyak 22-

23% atau 220-230 kg. Adapun limbah cair pabrik minyak kelapa sawit (LCPMKS) 

berasal dari unit pengukusan (sterilisasi) dan klarifikasi (pemisahan produk pabrik 

kelapa sawit berdasarkan berat jenis) (Rahmadi et al., 2014).  

Menurut Hannum et al. (2014) bahwa pencemaran yang ditimbulkan dari 

industri kelapa sawit dan potensi bahan organik yang terkandung dalam limbah 

kelapa sawit, menuntut suatu perkebunan kelapa sawit untuk mengelola limbahnya. 

Langkah tersebut merupakan upaya untuk mengurangi dampak negatif demi 

mewujudkan industri yang berwawasan lingkungan. Salah satu pemanfaatan yang 

belum diketahui masyarakat adalah limbah dari pabrik kelapa sawit sebagai pupuk. 

Hasil samping dari industri perkebunan kelapa sawit seluruhnya dapat 

dimanfaatkan jika para pelaku industri mampu mengelolanya dengan baik. Tandan 

kosong kelapa sawit memiliki komposisi kimia berupa selulosa (45,95%), 

hemiselulosa (22,84%), lignin (16,49%), minyak (2,41%), dan abu (1,23%) 

(Firmansyah, 2011). Kadar hara kompos tandan kosong kelapa sawit mengandung 

0,09% Mg, 51,23% C-organik, 26,82 % C/N ratio, 1,91% N total, 0,54 % P, 1,51% 

K, 0,83% Ca,dan pH 7,13 (Hayat dan Andayani, 2014). 

Abu boiler banyak mengandung unsur hara yang sangat bermanfaat dan dapat 

diaplikasikan pada tanaman sebagai pupuk tambahan atau pengganti pupuk 

anorganik. Unsur hara yang terkandung dalam abu boiler adalah N sebesar 0,74%, 

P2O5 sebesar 0,84%, K2O sebesar 2,07%, Mg sebesar 0,62% dan juga mengandung 

senyawa basa-basa yang tinggi dan unsur mikro sehingga dapat meningkatkan pH 

tanah (Astianto, 2012). Kandungan tandan kosong dan abu boiler kelapa sawit yang 

berpotensi sebagai pupuk, inilah yang menjadi daya tarik untuk melakukan 

penelitian pada tanaman kacang tanah. 

Kacang tanah membutuhkan unsur N, Ca, dan K lebih tinggi dibandingkan 

unsur P, Mg, dan S. Total serapan N, Ca, dan K pada kacang tanah pada tingkat 

hasil polong 3 ton/ha membutuhkan N sebanyak 192 kg/ha, Ca sebanyak 77 kg/ha 
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dan K sebanyak 66 kg/ha. Peneliti lain melaporkan bahwa untuk menghasilkan 1,5 

ton/ha hingga 2 ton/ha, tanaman kacang tanah menyerap unsur N sebanyak 108 

hingga 125 kg/ha (Ismunadji, 1989). Menurut Hafner et al. (1992), total serapan N 

pada kondisi pertumbuhan yang baik mencapai 108 kg/ha. Kandungan N dalam 

tajuk tanaman pada fase perkembangan polong dan pengisian biji (umur 60 hari) 

lebih tinggi dibandingkan Ca dan K saat panen. Purwaningsih (2011) melaporkan 

bahwa kandungan N pada tajuk lebih tinggi (3,50–3,86%) dibandingkan P (0,60–

0,77%). 

Pada tingkat hasil polong1,6–1,8 ton/ha, kacang tanah menyerap N  97,2–114,4 

kg /ha, P 14,4–17,3 kg/ha, K 57,8–66,1 kg/ha, S 12,2–13,7 kg/ha, Ca44,2–51,5 

kg/ha, dan Mg 27,2–30,5 kg/ha (Rao dan Shaktawat, 2005). Dibandingkan 

komoditas tanaman pangan lainnya, kacang tanah menyerap unsur Ca paling tinggi, 

untuk menghasilkan satu ton biji tanaman kacang tanah menyerap 11–22 kg Ca 

(Meena et al., 2007). 

Kebutuhan yang tinggi akan unsur hara N, K, Ca serta unsur hara lainnya dapat 

terpenuhi dari pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit maupun abu 

boiler. Informasi tentang tingkat dosis pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 

dan abu boiler masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan khususnya pada tanaman kacang tanah. 

 

2. Metodologi 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 2019 di 

lahan Satuan Pelayanan Balai Benih Padi dan Palawija Kecamatan Karangpawitan, 

Kabupaten Garut, dengan ketinggian 715 meter diatas permukaan laut (m dpl). 

Bahan yang digunakan yaitu benih kacang tanah varietas zebra, kompos tandan 

kosong dan abu boiler kelapa sawit. Alat yang digunakan yaitu cangkul, timbangan, 

papan nama, kamera dan alat tulis. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 × 

4 yang di ulang sebanyak dua kali. Faktor pertama adalah dosis tandan kosong 

kelapa sawit (T) yang terdiri dari empat taraf, yaitu: t0 : 0 ton/ha (kontrol) , t1 :2 

ton/ha (0.4 kg/plot), t2 :4 ton/ha (0,8 kg/plot), t3 : 6 ton/ha (1,2 kg/plot). Faktor ke 

dua adalah dosis abu boiler kelapa sawit (B) yang terdiri dari empat taraf, yaitu: b0 

: 0 ton/ ha (kontrol) , b1 : 1 ton/ha (0,2 kg/plot), b2 : 2 ton/ha (0.4 kg/plot), b3 : 3 

ton/ha (0,6 kg/plot). Terdapat 16 kombinasi taraf perlakuan percobaan, sehingga 

terdapat 32 plot. Setiap plot percobaan terdiri dari 20 tanaman sehingga total 

keseluruhan adalah 640 tanaman.  

Kompos tandan kosong kelapa sawit dibuat dengan cara mencacah tandan 

kosong (5 cm) sebanyak 20 kg, ditambahkan dedak (2 kg) dan air yang telah 

dicampur dengan gula tebu (200 ml) dan EM4 (20 ml), selanjutnya dituutup 

menggunakan terpal dan diinkubasi selama 6-12 minggu. Kompos tandan kosong 

kelapa sawit di aplikasikan 1 minggu sebelum tanam pemberiannya dilakukan 
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dengan cara memasukan dan mencampurkan tandan kosong kelapa sawit ke dalam 

tanah sesuai dosis perlakuan, sedangkan abu boiler di aplikasikan pada saat tanam 

dan 4 minggu setelah tanam pada saat tanaman kacang tanah mulai berbunga 

pemberiannya sesuai dosis perlakuan. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Tinggi tanaman (cm) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara dosis kompos 

tandan kosong dan dosis abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata tinggi tanaman 

pada umur pengamatan 15, 30, dan 45 HST. Hal tersebut diduga karena faktor 

pupuk organik dengan kandungan unsur hara tinggi yang paling berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman. 

Secara mandiri kompos tandan kosong berpengaruh terhadap tinggi tanaman 

dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan t2 dan t3 pada umur 15, 30, dan  45 

HST. Hal tersebut diduga karena dosis t2 dan t3 mampu memberikan kebutuhan 

unsur yang lebih baik dibanding taraf perlakuan yang lainnya. Hasil ini mendekati 

hasil penelitian Reza et al. (2017) yang menunjukkan hasil berbeda nyata pada 

tinggi tanaman kacang hijau pada perlakuan 5 ton/ha kompos tandan kosong kelapa 

sawit. Penelitian ini tidak dilakukan pemupukan kimia sehingga tanaman hanya 

memenuhi kebutuhan unsur hara dari pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit. 

Perlakuan t0 dan t1 menyebabkan tidak berbeda nyata diduga karena unsur hara 

sangat sedikit.  

 

Tabel 1. Pengaruh kompos tandan kosong dan abu boiler terhadap tinggi tanaman 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%.  

  

Perlakuan 
Waktu pengamatan 

15 HST 30 HST 45 HST 

Kompos tandan kosong (ton/ha) 

t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 4 

t3 : 6 

7,13 a 

7,49 ab 

7,96 b 

8,06 b 

10,46 a 

12,00 ab 

12,77 b 

13,43 b 

12,41 a 

13,64 a 

15,40 b 

15,87 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1 

b2 : 2 

b3 : 3 

 

7,83 a 

7,76 a 

7,56 a 

7,49 a 

 

11,31 a 

12,30 a 

12,60 a 

12,46 a 

 

13,71 ab 

13,50 a 

14,95 ab 

15,16 b 

http://www.journal.uniga.ac.id/


Jurnal Agroteknologi dan Sains (JAGROS)                                                          Resti Fajarfika, et al  

Vol. 6 ; No. 1 Desember  2021 

Halaman 11 - 29 

 

www.journal.uniga.ac.id   17 
 

Hasil analisis ragam perlakuan abu boiler terhadap tinggi tanaman pada umur 

15 dan 30 HST tidak berbeda nyata sedangkan pada umur 45 HST menunjukan 

berbeda nyata. Dosis abu boiler pada 3 ton/ha menjadi perlakuan terbaik diduga 

akibat dari peningkatan pH tanah yang menyebabkan serapan unsur hara menjadi 

lebih tersedia bagi tanaman salah satunya unsur N. Umur 15 dan 30 HST tidak 

terpengaruh oleh perlakuan. Hal tersebut diduga karena kebutuhan unsur hara pada 

umur 15 dan 30 HST masih sedikit sehingga kebutuhan unsur harannya tercukupi 

pada semua taraf perlakuan, berbeda dengan kebutuhan unsur hara pada 45 HST 

yang mulai membutuhkan unsur hara yang cukup banyak sehingga perbedaan 

perlakuan menyebabkan perbedaan yang berbeda nyata. 

Rentang pH ideal untuk tanaman berkisar 5,5 - 6,5. Nilai pH dibawah masam 

menyebabkan kelarutan asam fosfat, nitrogen kalsium, dan magnesium sedikit atau 

kurang tersedia akibat terikat dengan unsur lain (Hendra dan Andoko, 2014). 

Menurut Resh (2013) kebanyakan tanaman menginginkan pH dalam rentang antara 

5,8 -6,5 karena pH sangat mempengaruhi kemampuan tanaman dalam menyerap 

unsur hara. Selain pH unsur hara N pun menjadi lebih tingi akibat penambahan 

diperlakuan. Menurut Lingga (1994), unsur N dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman seperti tinggi tanaman, karena N berperan dalam pembentukan asam 

amino dan juga pembentukan klorofil. 

Pola serapan hara tanaman kacang tanah dalam satu musim tanam mengikuti 

pola akumulasi bahan kering (Halevy dan Hartzook,1988). Laju produksi bahan 

kering sangat lambat hingga fase pembungaan, dan meningkat cepat pada fase 

reproduktif dan pemasakan polong. Sebanyak 10–19% unsur hara N, P, K, Ca, dan 

Mg diserap selama fase vegetatif, sedangkan sisanya diserap selama fase 

reproduktif dan pemasakan polong. Pola serapan hara juga dipengaruhi oleh musim, 

dimana serapan pada musim hujan lebih tinggi dibandingkan pada musim kemarau. 

Kandungan unsur hara N, P, K, dan Ca dalam tajuk pada musim kemarau berturut-

turut adalah 104,2 mg N, 6,93 mg P, 128,19 mg K dan 119,6 mg Ca per tanaman, 

sedangkan pada musim hujan adalah 174,07 mg N, 14,36 mg P, 203,11 mg K, dan 

190,01 mg Ca per tanaman (Junjittakarna et al., 2013). 

 

Luas Daun (cm2) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara berbagai dosis 

kompos tandan kosong dan dosis abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata luas 

daun pada umur pengamatan 45 HST.  Hal tersebut diduga karena faktor pupuk 

organik dengan kandungan unsur hara tinggi yang paling berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman.  

Secara mandiri hasil analisis ragam kompos tandan kosong kelapa sawit 

terhadap luas daun menunjukkan hasil berbeda nyata pada taraf perlakuan t0,t1, dan 

t2 dibandingkan t3. Hal tersebut diduga karena pemberian dosis 6 ton/ha menjadi 

perlakuan terbaik karena mampu memberikan kecukupan unsur hara bagi 
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pembentukan jaringan pada daun sehingga luas daun menjadi lebih tinggi dibanding 

taraf perlakuan lainnya. Luas daun erat kaitannya dengan pertumbuhan vegetatif. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Luas Daun (cm2) 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%.  

 

Pertumbuhan vegetatif tanaman sangat ditunjang oleh pupuk N tersedia yang 

dikandung di tanah. Hal tersebut diduga karena pupuk N yang diperlukan tercukupi 

oleh hasil penambahan kompos pada 3 ton/ha. Hasil penelitian Syafril dan 

Andayani (2014) dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit 5 ton per hektar mampu 

meningkatkan kadungan klrofil pada daun. Sejalan dengan hasil penelitian Hatta et 

al. (2014) aplikasi dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit 6 ton/ha mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung organik. 

Hasil analisis ragam abu boiler terhadap luas daun menunjukkan taraf 

perlakuan b0, b1, dan b2 tidak berbeda nyata, namun ketiganya berbeda nyata 

dibandingkan taraf perlakuan b3. Hal tersebut diduga karena taraf perlakuan 3 ton/ha  

menjadi taraf perlakuan terbaik karena mampu menyediakan unsur hara yang lebih 

tinggi dibandingkan taraf perlakuan yang lainnya, hal ini sejalan dengan analisis 

ragam jumlah daun. Hal tersebut diduga karena kandungan nitrogen pada abu boiler 

menjadi bahan pemacu pertumbuhan yang lebih tinggi bagi luasnya daun tanaman. 

Pupuk nitrogen mampu menyuplai unsur hara untuk pertumbuhan vegetatif seperti 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan pertumbuhan diameter batang (Wiekandyne, 

2012). 

 

Jumlah Daun (helai) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara berbagai dosis 

tandan kosong dan dosis abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata jumlah daun 

pada umur pengamatan 15, 30, dan 45 HST.  Hal tersebut diduga karena faktor 

pupuk organik dengan kandungan unsur hara tinggi yang paling berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman. 

Perlakuan Luas Daun (cm2) 

Kompos tandan kosong (ton/ha) 

t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 4 

t3 : 6 

 

21,89 a 

29,58 ab 

34,21 ab 

39,92 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1 

b2 : 2 

b3 : 3 

 

27,60 a 

31,10 ab 

24,78 a 

42,12 b 
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Tabel 3. Hasil Analisis Jumlah Daun (helai) 

Per lakuan Waktu pengamatan 

 15 HST 30 HST 45 HST 

Kompos tandan kosong (ton/ha) 
t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 4 

t3 : 6 

 
17,60 a 

18,44 a 

21,33 ab 

23,10 b 

 
33,65 a 

41,00 a 

51,92 b 

52,21 b 

 
72,19 a 

82,26 ab 

92,99 b 

95,75 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1 

b2 :  2 

b3 : 3 

 

21,63 a 

20,02 a 

19,22 a 

19,61 a 

 

40,90 a 

44,50 a 

46,53 a 

46,85 a 

 

81,59 a 

75,21 a 

83,97 a 

102,43 b 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%.  

 

Hasil analisis ragam kompostandan kosong kelapa sawit terhadap jumlah daun 

menunjukkan taraf perlakuan t0 dan t1 tidak berbeda nyata, namun keduanya 

berbeda nyata dibandingkan taraf perlakuan t2 dan t3. Hal ini sejalan dengan hasil 

analisis tinggi tanaman, diduga taraf perlakuan 4 dan 6 ton/ha menjadi perlakuan 

terbaik akibat dari peningkatan jumlah unsur hara yang mampu dimanfaatkan oleh 

tanaman dari tanah.  

Darnoko et al. (1993) menyatakan bahwa bahan organik tandan kosong kelapa 

sawit yang terurai secara sempurna akibat dari perombakan senyawa - senyawa 

kompleks oleh mikroorganisme akan menghasilkan sejumlah unsur hara yang 

penting seperti N, P, K. Tersedianya unsur hara yang dibutuhkan akan mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman itu sendiri. Unsur hara hasil 

rombakan mikroorganisme tersebut salah satunya berupa nitrogen yang diperlukan 

tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman terutama batang, cabang, dan 

daun (Harjadi, 1996). Menurut Wiekandyne (2012) bahwa pemberian pupuk 

nitrogen mampu menyuplai unsur hara untuk pertumbuhan vegetatif seperti tinggi 

tanaman dan jumlah daun. 

Hasil analisis ragam abu boiler terhadap jumlah daun terlihat tidak berbeda 

nyata pada stadia umur 15 dan 30 HST. Hal tersebut diduga karena akibat dari 

pemberian abu boiler dilakukan pada umur 30 HST sehingga baru bisa terlihat pada 

umur 45 HST. Hasil analisis ragam 45 HST terlihat berbeda nyata pada taraf 

perlakuan b0, b1  dan b2 dibandingkan taraf perlakuan b3. Hal tersebut diduga karena 

pada 3 ton/ha menjadi perlakuan terbaik karena unsur hara yang dibutuhkan dalam 

pembentukan jumlah daun lebih tersedia dalam dosis yang lebih tinggi dibanding 

taraf perlakuan yang lainnya. Lingga dan Marsono (2003) menyatakan unsur N 

sangat penting untuk pertumbuhan vegetatif tanaman karena dapat merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. 

 

 

http://www.journal.uniga.ac.id/


Jurnal Agroteknologi dan Sains (JAGROS)                                                          Resti Fajarfika, et al  

Vol. 6 ; No. 1 Desember  2021 

Halaman 11 - 29 

 

www.journal.uniga.ac.id   20 
 

Bobot Kering per Tanaman (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara berbagai dosis 

tandan kosong dan abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata bobot kering tanaman 

pada umur pengamatan 45 HST.  Hal tersebut diduga karena faktor pupuk organik 

dengan kandungan unsur hara tinggi yang paling berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Bobot Kering Tanaman (g) 

Perlakuan Bobot Kering Tanaman (g) 

Tandan kosong kelapa sawit 

t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 4 

t3 : 6 

 

2,14 a 

2,61 a 

2,66a 

4,26 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1 

b2 : 2 

b3 : 3 

 

2,44 a 

2,80 a 

2,97 ab 

3,47 b 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak BergandaDuncan pada 

taraf 5%.  

 

Hasil analisis ragam kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap bobot kering 

per tanaman menunjukkant0, t1,dan t3 tidak terbeda nyata tetapi tidak berbeda nyata 

dengan t3. Hal tersebut karena taraf perlakuan 6 ton/ha menjadi perlakuan terbaik 

diduga karena mampu mengikat jumlah CO2 diudara lebih baik dibanding taraf 

perlakuan yang lainnya.  

Pengikatan CO2 di udara tidak terlepas dari proses fotosintesis yang terjadi di 

daun dan berhubungan erat dengan luas daun. Sejalan dengan hasil analisis luas 

daun taraf perlakuan t3 memiliki luas daun yang berbeda nyata. Produksi bahan 

kering tanaman tergantung dari penerimaan penyinaran matahari dan pengambilan 

karbon dioksida dan air dalam tumbuhan. Penampakan dan laju perkembangan 

suatu tanaman tergantung faktor-faktor iklim seperti suhu, panjang hari dan 

persediaan air (Sudaryani dan Sugiharti, l990). 

Hasil analisis ragam abu boiler terhadap bobot kering per tanaman 

menunjukkan perlakuan b0, b1, b2 tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata dengan 

b2 perlakuan b2 tidak berbeda nyata dengan semua perlakuan. Dosis pada taraf 

perlakuan 3 ton/ha memperoleh hasil tertinggi terhadap bobot kering tanaman hal 

tersebut diduga karena luas daun yang lebih banyak mampu mengikat CO2 dan 

pemanfaatan sinar matahari lebih tinggi dibanding luas daun yang lebih sempit. 

Radiasi sinar matahari dapat memberikan efek tertentu pada tumbuhan bila cahaya 

tersebut diabsorbsi.Secara fisiologis cahaya mempunyai pengaruh baik langsung 

maupun tidak langsung.Pengaruh secara langsung melalui fotosintesis dan secara 

tidak langsung melalui pertumbuhan dan perkembangan tanaman akibat respon 

metabolik yang langsung (Fitter dan Hay, l99l). 
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Jumlah Polong per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara berbagai dosis 

tandan kosong kelapa sawitdan dosis abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata 

jumlah polong per tanaman. Hal tersebut diduga karena faktor pupuk organik 

dengan kandungan unsur hara tinggi yang paling berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Jumlah Polong per Tanaman (buah) 

Perlakuan Jumlah Polong per Tanaman (buah) 

Tandan kosong kelapa sawit (ton/ha) 

t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 4 

t3 : 6 

 

14,87 a 

15,49 a 

16,64 ab 

18,22 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1 

b2 : 2 

b3 : 3 

 

14,28 a 

15,10 a 

15,72 a 

20,11 b 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%.  

 

Hasil analisis ragam kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap jumlah 

polong per tanaman menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan t0, t1, dan t2 

dibandingkan taraf perlakuan t3. Hal tersebut diduga karena taraf perlakuan 6 ton/ha 

mampu memberikan kandungan hara yang lebih baik, namun selain itu kandungan 

kompos yang tinggi memberikan efek lebih baik bagi tanah sehingga pembentukan 

polong menjadi lebih mudah sehingga hasil polong menjadi lebih tinggi. 

Bahan organik yang terkandung dalam kompos tandan kosong kelapa sawit 

berperan sebagai bahan pembenah tanah yang dapat meningkatkan kemampuan 

tanah untuk menahan air dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam 

tanah, dengan demikian ketersediaan hara baik makro maupun hara mikro di dalam 

tanah juga akan meningkat. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Puguh et al. 

(2011) bahwa ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Hasil analisis ragam abu boiler terhadap jumlah polong per tanaman 

menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan b0, b1, dan b2 dibanding taraf 

perlakuan b3. Taraf 3 ton/ha memiliki nilai rata-rata terbaik diduga karena mampu 

meningkatkan pH dan menambah unsur hara sehingga pertumbuhan polong 

menjadi lebih banyak.  Kemasaman (pH) tanah yang cocok untuk kacang tanah 

adalah 6,5-7,0. Tanaman masih cukup baik bila tumbuh pada tanah agak masam 

(pH 5,0-5,5) namun tidak sebaik pH 6,5-7, tetapi peka terhadap tanah basa (pH>7). 

Pada pH tanah 7,5-8,5 (bereaksi basa) daun akan menguning dan terjadi bercak 
hitam pada polong. Di tanah basa, hasil polong akan berkurang karena ukuran 

polong dan jumlah polong menurun (Agustina dan Purnomo, 2018). 
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Bobot Polong per Tanaman (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara berbagai dosis 

tandan kosong kelapa sawitdan dosis abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata 

bobot polong per tanaman.  Hal tersebut diduga karena faktor pupuk organik dengan 

kandungan unsur hara tinggi yang paling berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Bobot Polong per Tanaman 

Perlakuan Bobot Polong per Tanaman (g) 

Tandan kosong kelapa sawit (ton/ha) 

t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 4 

t3 : 6 

 

61,64 a 

65,51 a 

67,91 a 

75,48 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1 

b2 : 2 

b3 : 3 

 

61,12 a 

65,49 a 

66,97 a 

76,95 b 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%.  

 

Hasil analisis ragam kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap bobot 

polong per tanaman menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan t0, t1, dan t2 

dibanding taraf perlakuan t3. Hal ini sejalan dengan analisis ragam jumlah polong 

dan jumlah biji pertanaman. Taraf perlakuan 6 ton/ha menjadi dosis terbaik diduga 

akibat dari hasil fotosintat yang dihasilkan lebih banyak sehingga unsur hara yang 

diserap oleh tanaman menjadi lebih banyak. Faktor lain yang menjadi penunjang 

adalah struktur tanah yang lebih remah dan gembur, hal ini menjadikan keuntungan 

bagi pertumbuhan polong sehingga mampu tumbuh dan berkembang lebih tinggi 

dibanding taraf yang lainnya.  

Hasil analisis ragam abu boiler terhadap bobot polong per tanaman 

menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan b0, b1, dan b2 dibanding taraf 

perlakuan b3. Hal terssebut diduga karena hasil fotosintat tanaman pada perlakuan 

3 ton/ha lebih banyak karena serapan unsur hara lebih tinggi akibat pH yang lebih 

baik dan kandungan unsur hara yang jauh lebih tinggi yang bisa dimanfaatkan bagi 

proses fotosintesis tanaman, sehingga taraf perlakuan b3 menjadi perlakuan terbaik 

dalam menghasilkan bobot polong tanaman. Pada percobaan di rumah kaca 

menggunakan N isotop, diketahui bahwa 60–65% dari N yang diberikan diserap 

melalui akar dan 35–40% diserap melalui kulit polong (Inanaga et al., 1990). 

 

Bobot Polong Basah per Plot (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara berbagai dosis 

tandan kosong dan abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata bobot polong basah 

per plot.  Hal tersebut diduga karena faktor pupuk organik dengan kandungan unsur 

hara tinggi yang paling berpengaruh pada pertumbuhan tanaman.  

Hasil analisis ragam kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap bobot 

polong basah per plot menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan t0, t1, dan t2 
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dibandingkan taraf perlakuan t3. Hal ini sejalan dengan analisis ragam jumlah 

polong dan jumlah biji pertanaman yang menunjukkan bahwa taraf perlakuan 6 

ton/ha menjadi taraf perlakuan terbaik. Hal tersebut diduga karena struktur tanah 

yang lebih remah dan gembur juga unsur hara yang lebih banyak membantu tumbuh 

dan berkembang lebih tinggi bagi tanaman sehingga mempengaruhi penyaluran 

jumlah asimilat kedalam biji kacang. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Bobot Polong Basah per Plot (g) 

Perlakuan Bobot Polong Basah per Plot (g) 

Tandan kosong kelapa sawit 

(ton/ha) 

t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 3 

t3 : 4 

 

724,38 a 

727,13 a 

789,55 a 

917,21 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1 

b2 : 2  

b3 : 3  

 

750,52 a 

763,27 a 

774,20 a 

870,28 b 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%. 

 

Tersedianya unsur hara yang cukup dalam tanah akan berdampak pada 

optimalnya aktivitas fisiologi dan metabolisme suatu tanaman, salah satunya yaitu 

kemampuan tanaman untuk mentranslokasikan asimilat ke dalam biji. Kamil (1997) 

menyatakan bahwa peningkatan berat biji pada tanaman bergantung pada 

tersedianya asimilat dan kemampuan tanaman itu untuk mentranslokasikannya 

pada biji. 

Hasil analisis ragam abu boiler terhadap bobot polong basah per plot 

menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan b0, b1, dan b2 dibanding taraf 

perlakuan b3. Peningkatan jumlah unsur hara yang terserap pada perlakuan 

b3mampu meningkatkan bobot polong perplot. Sutedjo (2006) menyatakan bahwa 

salah satu peranan fosfor untuk tanaman adalah dapat meningkatkan produksi biji-

bijian. Sementara itu, unsur K yang terkandung dalam kompos juga berperan dalam 

proses translokasi bahan-bahan organik dari source ke sink dalam proses pengisian 

biji. Menurut Mengel dan Kirby (1987) peranan K sangat penting dalam proses 

fotosintesis, yakni sebagai aktivator enzim pada translokasi fotosintat. 

 

Bobot Polong Kering per Plot (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara berbagai dosis 

tandan kosong dan abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata bobot polong kering 

per plot. Hal tersebut diduga karena faktor pupuk organik dengan kandungan unsur 

hara tinggi yang paling berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

Hasil analisis ragam kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap bobot 

polong kering per plot menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan t0, t1, dan 

t2 dibandingkan taraf perlakuan t3. Hal ini sejalan dengan bobot basah polong per 
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plot. Hardjowigeno (2004) menyatakan bahwa bahan organik akan memperbaiki 

struktur tanah sehingga ketersediaan unsur hara yang akan diserap tanaman 

semakin meningkat pula. Peningkatan penyerapan unsur hara akan maningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Bobot Polong Kering per Plot (g) 

Perlakuan 
Bobot Polong Kering per Plot 

(g) 

Tandan kosong kelapa sawit (ton/ha) 

t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 4 

t3 : 6 

 

596,65 a 

612,09 a 

663,67 a 

744,36 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1  

b2 : 2  

b3 : 3  

 

576,56 a 

611,06 a 

644,34 a 

784,81 b 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%.  

 

Hasil analisis ragam abu boiler terhadap bobot polong kering per plot 

menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan b0, b1, dan b2 dibanding taraf 

perlakuan b3. Hal ini sejalan dengan hasil bobot polong basah per plot. Hasil 

penelitian dari Ricki et al., (2013), menjelaskan bahwa abu boiler memiliki 

kandungan 30 – 40% K2O, 7% P2O5, 9% CaO dan 3% MgO. Penambahan berbagai 

kandungan pupuk tersebut diduga menjadi faktor peningkatan produksi kacang 

tanah pada perlakuan 3 ton/ha.. 

 

 

Jumlah Biji per Tanaman (buah) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara berbagai dosis 

tandan kosong kelapa sawitdan dosis abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata 

jumlah biji per tanaman. Hal tersebut diduga karena faktor pupuk organik dengan 

kandungan unsur hara tinggi yang paling berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

Hasil analisis ragam kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap jumlah biji 

per tanaman menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan t0, t1, dan t2 

dibandingkan taraf perlakuan t3. Hal ini sejalan dengan hasil analisis jumlah polong 

per tanaman. Hal tersebut diduga akibat dari lebih baiknya tesktur tanah akibat 

penambahan kompos, mikroorganisme yang menguntungkan dari kompos dan 

tambahan unsur hara dari kompos tandan kosong kelapa sawit membuat jumlah biji 
menjadi lebih banyak dibanding perlakuan yang lainnya salah satunya unsur hara 

K.  
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Tabel 9. Hasil Analisis Jumlah Biji per Tanaman (buah) 

Perlakuan Jumlah Biji per Tanaman (buah) 

Tandan kosng kelapa sawit (ton/ha) 

t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 4 

t3 : 6 

 

35,73 a 

40,93 ab 

41,50 ab 

42,25 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1  

b2 : 2  

b3 : 3 

 

36,88 a 

36,79 a 

39,65 a 

50,10 b 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%.  

 

Tingkat ketersedian maupun serapan K yang tinggi sangat diperlukan. Kalium 

dapat berperan dalam memacu penyerapan air sebagai akibat hadirnya ion K+, 

sehinggga akan dapat memacu meningkatnya tekanan turgor sel yang 

mengakibatkan proses membuka dan menutupnya stomata. Membukanya stomata 

tersebut, akan memacu berlangsungnya proses asimilasi tanaman yang pada 

akhirnya akan berdampak pada banyaknya asimilat yang dihasilkan (Marschner, 

2012). Asimilat yang dihasilkan pada tanaman kacang tanah kemudian disimpan 

pada komponen hasil yaitu biji kacang. Apabila asimilat lebih banyak menyebabkan 

jumlah biji menjadi lebih banyak juga. 

Hasil analisis ragam abu boiler terhadap jumlah biji per tanaman terhadap 

jumlah biji per tanaman menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan b0, b1, dan 

b2 dibandingkan taraf perlakuan b3. Hal ini sejalan dengan hasil analisis ragam 

jumlah polong. Hal tersebut diduga karena pemberian abu boiler mempegaruhi pH 

tanah dan adanya penambahan unsur hara bagi tanaman sehingga memberikan 

peningkatan hasil yang berbeda nyata dibanding taraf perlakuan yang lain. Pada  

umumnya unsur hara akan mudah diserap tanaman pada pH 6-7, karena pada pH 

tersebut sebagian besar unsur hara akan mudah larut dalam air (Novizan, 2007). 

 

 

Bobot 100 Biji (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara berbagai dosis 

tandan kosong kelapa sawitdan dosis abu boiler kelapa sawit terhadap rata-rata 

bobot 100 biji. Hal tersebut diduga karena faktor pupuk organik dengan kandungan 

unsur hara tinggi yang paling berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

Hasil analisis ragam kompos tandan tandan kosong kelapa sawit terhadap 

bobot 100 biji menunjukkan berbeda nyata pada taraf perlakuan t0, t1, dan t2 

dibanding taraf perlakuan t3. Harjadi (1996), menyatakan bahwa tanaman akan 

tumbuh dengan baik apabila unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dalam 

bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. Selain itu peranan mikroorganisme dari 

kompos juga termasuk faktor penting dari peningkatan hasil kacang. Thabrani 

(2011) menyatakan bahwa bahan organik akan meningkatkan aktifitas biologi tanah 

dan kegiatan jasad mikro dalam membantu proses dekomposisi. Bahan organik 
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yang terkandung didalam tandan kosong kelapa sawit dapat meningkatkan daya ikat 

air, serta memperbaiki aerase dan drainase tanah. 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Bobot 100 Biji (g) 

Perlakuan Bobot 100 Biji (g) 

Tandan kosong kelapa sawit (ton/ha) 

t0 : 0 

t1 : 2 

t2 : 4 

t3 : 6 

 

29,54 a 

29,98 a 

31,52 ab 

33,04 b 

Abu boiler (ton/ha) 

b0 : 0 

b1 : 1 

b2 : 2 

b3 : 3 

 

29,54 a 

29,94 a 

31,41 ab 

33,19 b 

Keterangan : Angka rata-rata pada setiap kolom yang ditandai dengan huruf  yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%. 

 

Hasil analisis ragam abu boiler terhadap bobot 100 biji menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf perlakuan b0, b1, dan b2 dibanding taraf perlakuan b3. Menurut 

Brady (1989), perbaikan sifat kimia tanah terjadi berkat penambahan pupuk organik 

antara lain memperbesar kapasitas tukar kation tanah, meningkatkan kelarutan 

unsur fosfat dalam tanah, dan menyediakan unsur hara. Pupuk organik juga 

memperbaiki kondisi biologi tanah selain sifat fisik kimia bahkan secara tidak 

langsung kondisi fisika dan kimia tanah dipengaruhi oleh adanya aktivitas 

mikroorganisme. 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak terjadi interaksi antara dosis kompos tandan kosong kelapa sawit dan 

dosis abu boiler kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

tanah. 

2. Secara mandiri, dosis kompos tandan kosong kelapa sawit 6 ton/ha memberikan 

pengaruh terbaik terhadap bobot kering tanaman, bobot polong pertanaman, 

bobot polong basah per plot dan bobot polong kering per plot. Dosis abu boiler 

kelapa sawit pada taraf perlakuan 3 ton/ha memberikan pengaruh terbaik 

terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman 45 HST, luas daun, jumlah daun 

45 HST, bobot kering tanaman, jumlah polong per tanaman, bobot polong per 

tanaman, bobot polong basah per plot, bobot polong kering per plot, jumlah biji 

per tanaman, dan bobot 100 biji. 
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